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RINGKASAN/ABSTRAK 
 

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia merupakan tantangan yang mau 
tidak mau harus dihadapi secara bijak dan kreatif. Dua hal yang saling berlawanan 
dalam menghadapi pandemi covid-19 ini adalah menjaga kesehatan masyarakat 
dengan social distancing yang berlawanan dengan upaya keberlanjutan ekonomi 
masyarakat. Untuk itu harus ada terobosan teknologi pengembangan produk, agar 
dapat menembus pasar lebih luas, di tengah pembatasan sosial tersebut, yaitu dengan 
kemasan yang memudahkan pemasaran distribusinya secara on-line di era  revolusi 
Industri 4.0. Seiring dengan penetapan Kabupaten Sidoarjo sebagai kota UMKM harus 
disambut dengan dukungan dari berbagai kalangan dalam pemberdayaannya, begitu 
pula dengan keputusan bersama go-online UMKM oleh Kementerian Koperasi dan 
UKM dan Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan daya saing produk makanan 
dan minuman dengan aplikasi perancangan desain kemasan dan pemasaran berbasis 
on-line agar produk UKM memiliki jaminan kualitas produk (bersertifikasi), memiliki 
kemasan proporsional, sehingga memiliki masa konsumsi yang lebih panjang, 
memiliki jangkaun pasar yang lebih luas dan pada akhirnya memiliki daya saing yang 
lebih tinggi di pasar modern dan pasar global dengan pemasaran dan distribusi 
berbasis on-line, di era new normal Covid-19. 

Metode penelitian yang dilakukan adalah identifikasi produk bumbu masak 
nusantara yang memiliki pangsa pasar yang luas dilanjutkan dengan need assesment 
perancangan desain yang diharapkan, dilanjutkan dengan pengembangan produk 
bumbu masakan nusantara dan pemasarannya secara on-line. 

Hasil penelitian untuk tahun Pertama: Menunjukkan bahwa dengan 
pengalengan bumbu masak, menjadikan bumbu masak dapat disimpan dalam jangka 
waktu yang lebih lama, selain itu dengan dikemas dalam kaleng bumbu masak 
menurut teori hermetis bisa tahan sampai 2 tahun yang memungkinkan masa konsumsi 
yang lebih lama, jangkauan pasar yang lebih luas, jaringan distribusi yang lebih besar, 
bisa disimpan ditempat suhu normal sehingga lebih murah biaya simpannya, dan 
tentunya memiliki nilai tambah ekonomis yang tinggi bila dipasarkan sampai ke 
tempat yang jarang, ada produk tersebut. Namun demikian karena keterbatasan sarana 
ruang produksi mitra, maka sampai penelitian tahun pertama ini masih dalam bentuk 
sertifikasi PIRT dengan masa konsumsi hanya 3 bulan dan Sertifikasi halal untuk ijin 
edarnya. Sehingga pada tahun kedua, Dilakukan pengembangan brand image produk 
dan uji coba pemasaran secara terbatas berbagai produk kaleng bumbu masak 
nusantara serta dilanjutkan pemberdayaan dan pengembangannya untuk  bisa 
mendapatkan sertifikasi dari BPOM agar memiliki ijin edar yang lebih luas, 
selanjutnya pada  tahun ke tiga, dilanjutkan pengurusan sertifikasi SNI untuk 
berbagai produk yang telah dihasilkan guna pemasaran yang lebih luas baik dalam 
maupun luar negeri. 

Kata Kunci: Desain, Kemasan, Bumbu, Nusantara, Sidoarjo. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1.​ Permasalahan 
Pandemi Covid-19 yang melanda berbagai daerah di NKRI, telah memberikan 

dampak yang sangat luas bagi perekonomian nasional, akibat pembatasan sosial yang 

diberlakukan demi mengurangi tingkat penyebaran Covid-19 di lingkungan 

masyarakat di Indonesia. Begitu pula dengan penyebarannya di lingkungan Kabupaten 

Sidoarjo telah membuat daerah ini menjadi daerah yang berbahaya bagi kesehatan 

masyarakat pada umumnya, dan juga telah menghantam sektor perekonomian 

masyarakat khususnya para pedagang makanan dan minuman khususnya di level 

UMKM. Untuk menghadapi pandemi tersebut, bagaimana pun harus dihadapi dengan 

optimis, kreatif dan inovatif, agar masyarakat tetap berdaya melalui inovasi teknologi 

tepat guna yang relevan dan bermanfaat untuk membantu masyarakat pelaku UMKM 

tersebut. Seiring dengan perkembangan revolusi teknologi 4.0 dan serangan pandemi 

Covid-19, maka perlu adanya transformasi baru dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, agar dapat dirumuskan kembali mekanisme penanggulangan kemiskinan 

yang melibatkan unsur masyarakat, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 

pemantauan dan evaluasi. 

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo adalah salah satu Kabupaten di Jawa Timur 

yang berada di ring area kota besar Surabaya yaitu Gerbangkertasusila, sebagai 

wilayah pendukung kota metropolitan Surabaya. Secara ekonomis, Kabupaten 

Sidoarjo telah menjadi Kabupaten yang memprirotaskan pengembangan usaha 

UMKM sehingga Kabupaten Sidoarjo ini mendapat julukan sebagai Kabupaten 

UMKM. Kelemahan utama dari UMKM adalah dibidang permodalan dan kemampuan 

menjaga mutu produksi serta desain kemasan yang kurang baik. Khusus mengenai 

kemasan produk makanan dan minuman dari UMKM tersebut, pada umumnya kurang 

mampu membuat kemasan yang dapat merepresentasikan mutu produk yang dibuat, 

serta mampu mempromosikan sendiri melalui desain komunikasi visual kemasan 

dengan dibuat bagi produk makanan dan Minuman dari UMKM tersebut. 

1.2.​ Perumusan Masalah Penelitian 

Adapun permasalahan yang dihadapi adalah :  
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1.​ Bagaimana memberdayakan kelompok produsen makanan dan minuman 

Geluran Cemerlang, agar dapat mengembangkan usahanya di tengah 

pandemi Covid-19? 

2.​ Bagaimana pengembangan perancangan desain kemasan produk bumbu 

masak bersertifikasi agar dapat dipasarkan secara lebih luas di era New 

Normal Pandemi Covid- 19? 

3.​ Bagaimana perancangan desain pemasaran berbasis on-line berbagai 

produk bumbu masak agar dapat menjangkau pasar yang lebih luas di era 

New Normal Pandemi Covid-19? 

1.3.​ Kendala dan Solusi Urgensi Riset 

a.​ Adapun berbagai kendala yang mitra dihadapi selama ini adalah: 

 

1.​ Akibat pembatasan social karena pandemic Covid-19 perlu adanya 

kemasan produk makanan yang dapat mencapai konsumen tanpa terkendala 

oleh pembatasan social tersebut. 

2.​ Belum adanya desain perancangan kemasan produk yang dapat melindungi 

bahan makanan dan minuman yang sehingga dapat menembus kendala 

dalam  menjangkau konsumen secara lebih luas. 

3.​ Kendala karena kurangnya kemasan yang kuat dan aman sehingga 

pemasaran berbasis on-line tidak dapat diaplikasikan secara optimal untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas. 

 

b.​ Adapun Solusi  dan urgensi riset dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1.​ Untuk  pemberdayaan kelompok produsen makanan dan minuman Geluran 

Cemerlang baik dari aspek legal standing badan usaha maupun legal aspek 

bisnis lainnya baik merk, label dan lain-lain agar dapat terus 

mengembangkan usahanya di tengah pandemi Covid-19 

2.​ Untuk meneliti kemasan yang paling baik bagi produk makanan dan 

minuman apa saja yang memungkikan dengan aplikasi teknologi hermetis 

sehingga dapat dikembangkan perancangan desain kemasan produk bumbu 

masak bersertifikasi agar dapat dipasarkan secara lebih luas di era New 
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Normal Pandemi Covid-19 

3.​ Untuk meberikan solusi dalam perancangan desain kemasan yang dapat 

dipasarkan secara on-line berbagai produk bumbu masak nusantara tersebut 

agar dapat menjangkau pasar yang lebih luas di era New Normal Pandemi 

Covid-19 

 

1.4.​ Urgensi Riset 
1.​ Melalui penelitian ini dapat kembangkan model pemberdayaan kelompok 

usaha Geluran Cemerlang menjadi kelompok usaha produksi bumbu 

masakan yang bersertifikasi, untuk meningkatkan daya saing produksinya. 

2.​ Melalui penelitian ini dapat dikembangkan berbagai varian jenis kemasan 

untuk berbagai produk bumbu masakan bersertifikasi yang dapat dijamin 

kualitas produknya sampai ke konsumen. 

3.​ Melalui penelitian ini dapat dikembangkan sistem pemasaran secara on-line 

bagi berbagai produk bumbu masakan bersertifikasi tersebut, hingga dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas. 

4.​ Melalui penelitian ini dapat dikembangkan perwujudan ”Good Corporate 

governance” dalam proses proses produksi bumbu masakan bersertifikasi 

yang berkualitas dengan kemasan yang baik untuk meningkatkan daya 

saing pemasarannya baik secara konvensional maupun secara on-line, di 

era New Normal Covid-19. 

1.5.​ Adapun Luaran Yang Dapat dicapai dalam penelitian ini adalah: 

​ Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pengalengan bumbu masak, 

menjadikan bumbu masak dapat disimpan dalam jangka waktu yang lebih lama, selain 

itu dengan dikemas dalam kaleng bumbu masak menurut teori hermetis bisa tahan 

sampai 2 tahun yang memungkinkan masa konsumsi yang lebih lama, jangkauan pasar 

yang lebih luas, jaringan distribusi yang lebih besar, bisa disimpan ditempat suhu 

normal sehingga lebih murah biaya simpannya, dan tentunya memiliki nilai tambah 

ekonomis yang tinggi bila dipasarkan sampai ke tempat yang jarang, ada produk 

tersebut. Namun demikian karena keterbatasan sarana ruang produksi mitra, maka 

sampai penelitian tahun pertama ini masih dalam bentuk sertifikasi PIRT dengan masa 

konsumsi hanya 3 bulan dan Sertifikasi halal untuk ijin edarnya. 
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Gambar   : Uji Coba Pengalengan Bumbu Masak Nusantara bersama mahasiswa 

peserta MBKM 

​ Adapun berbagai produk dan sertifikasinya dari hasil penelitian dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

Setelah berhasil membuat uji coba pengalengan produk bumbu masak tersebut, maka 

hasilnya di simpan untuk kemudian diajukan ijin edarnya dari Dinas Kesehatan 

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Dari hasil pemeriksaan lab dan uji coba hasil produk, 

maka kemudian diperoleh ijin sertifikasi produk tersebut, dengan merk Chang Kring  

dengan nomor sertifikasi PIRT sebagai berikut: 

1.​ Bumbu Masak Soto Daging dengan sertifikasi PIRT, nomor 4113515131921-27 

2.​ Bumbu Masak Rawon, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 4113515111921-27 

3.​ Bumbu Masak Gulai, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 4113515101921-27 

4.​ Bumbu Masak Lodho, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 4113515121921-27 

5.​ Bumbu Masak Rendang, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 4113515141921-27 

​ Selanjutnya setelah selesai pengurusan ijin edar PIRT di buat rancangan desain 

label kemasan untuk memperkenalkan produk tersebut ke pasar. Adapun bumbu 

masak kemasan kaleng yang telah berhasil di buat dan telah mendapatkan ijin edar 

dari dibuatlah rancangan desain label kemasan sebagai berikut: 
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Gambar : Label Produk Bumbu Masak 

 

Sedangkan kegiatan pengurusan sertifikasi halal dapat di lihat pada beberapa gambar 

sebagai berikut: 

 

Gambar   : Aktivititas peninjauan dapur tempat produksi dalam pengurusan sertifikasi 

Halal. 
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Contoh: Pengenalan/pemasaran produk secara on-line 

 

1.6.​ Capaian Nilai (Ekonomi, Social dan Budaya). 

a.​ Aspek Ekonomi 

Dari aspek ekonomi ada nilai tambah ekonomis dan daya simpan yang 

lebih lama dengan produk pengalengan bumbu masak nusantara 

tersebut. Namun demikian dari aspek peningkatan omset penjualan dan 

peningkatan kuantitas produksi nilai tambah ekonomi bisnis belum 

memberikan hasil yang maksimal karena masalah permodalan pada 

pihak mitra UMKM, hal ini karena keterbatasan produk untuk 

memenuhi jaringan pemasaran dan distribusi barang sampai ke 

customer.  

b.​ Aspek Sosial 

Ada perubahan sikap dan perilaku dalam sistem produksi yang 

telah menerapkan aplikasi teknologi hermetis dengan 

pengurusan sertitifikasi P-IRT dan Sertifikasi Halal, yang telah 

memberikan kesadaran bagi mitra industri untuk secara legal 

mendirikan dan bekerja bernaung dibawah badan usaha yang 

resmi yaitu CV. Budi Lestari Jaya, untuk legal standing usaha 

dan pengurusan merk Changkring, Sertifikasi P-IRT dan 

Sertifikasi Halal aneka produk bumbu masak nusantara yang 

diteliti. Sehingga ke depan memiliki prospek pengembangan 
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usaha yang lebih besar dengan nilai ekonomis yang lebih tinggi 

bila dapat dilanjutkan dengan pendanaan yang lebih besar. 

 

c.​ Aspek Budaya. 

Terjadi perubahan dalam berusaha yang semula dilakukan secara 

tradisional tanpa menggunakan teknologi yang relevan, sekarang 

telah berkembang budaya baru produksi dengan menggunakan 

aplikasi teknologi hermetis, untuk pengemasan aneka produk 

makanan bumbu masaka nusantara dan aneka minuman yang 

mungkin di kemas dalam kaleng. 
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BAB 2 
 

METODOLOGI RISET 
 
2.1.​  Basis Riset Terapan 
 
2.1.1​ Teori 

 
2.1.1.1. Pemberdayaan Masyarakat 

 

Dampak pandemi Covid-19 telah merambat ke berbagai bidang kehidupan, 

begitu pula dampaknya terhadap UMKM produk makanan dan minuman yang 

umumnya di lakukan oleh masyarakat kelas menengah ke bawah. Secara teoritis di 

tengah ketidak berdayaan dampak dari Pandemi Covid-19 maka sangat relevan bila 

dilakukan pemberdayaan kepada kelompok usaha di lingkup UMKM tersebut. Dengan 

dikembangkannya pola pemberdayaan ekonomi masyarakat tersebut, tentunya akan 

terjadi proses penyelarasan, di tengah dampak ekonomi yang ditimbulkan dari oleh 

Pandemi Covid-19 dan ditengah desrupsi revolusi industri 4.0. yang melanda berbagai 

negara di dunia ini. Sehingga dalam upaya penyesuaian dengan perkembangan situsi 

yang terjadi perlu dilakukan pergeseran atau pemberdayaan sesuai dengan 

perkembangan situsi dan kondisi yang berlangsung saat ini.  

Di sisi lain, pembangunan masyarakat sebagaimana di kemukakan oleh David 

Corten (1986) dalam bukunya “Community Development (Asia Experience)”. 

Dijelaskan bahwa: Community Based Development, harus mampu mengembangkan 

socio-culturally compatible, dimana proses sosial masyarakat akan dapat 

dikembangkan lebih produktif dan secara ekonomis mampu mengembangkan dirinya 

menjadi social fabric yang efisien, efektif dan ekonomis bagi pengembangan 

kemakmuran bersama masyarakat tersebut. 

 

2.1.1.2.​ Pemasaran On-Line 

Menurut Kotler (2002), pemasaran on-line adalah sebuah proses untuk 

melakukan penjualan online. Proses tersebut terdiri atas pembuatan, penawaran, serta 

penjualan produk, secara on-line. Dengan demikian maka pemasaran online adalah 

strategi mempromosikan produk yang sangat berpengaruh pada penjualan. Karena 

online, maka dilakukannya pun melalui platform-platform di internet. Pemasaran 
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online dapat dilakukan dengan iklan berbayar atau media lainnya. Tujuan pemasaran 

online pastinya untuk mengenalkan produk online pada konsumen dan meningkatkan 

minat beli mereka. Adapun jenis-jenis Channel Pemasaran Online, adalah sebagai 

berikut: 

1.​ Media sosial, seperti Youtube, Twitter, Instagram, TikTok, Pinterest, dan masih 

banyak lagi. 

2.​ Marketplace, yaitu media pemasaran online yang memungkinkan toko online 

memulai bisnisnya, seperti Shopee, Tokopedia, dan lainnya. 

3.​ Search Engine Optimization (SEO), yaitu tool untuk membuat toko serta produk 

online Anda berada di halaman pertama pencarian. 

4.​ Search Engine Marketing (SEM), bedanya dengan SEO yaitu dengan SEM, toko 

serta produk online Anda bisa berada di urutan tiga teratas ketika dicari. 

5.​ Email Marketing, merupakan strategi pemasaran online dengan konten produk 

yang akan dikirim ke e-mail konsumen. 

6.​ Affiliate Marketing, yaitu sistem kerjasama dengan pihak yang dapat 

mempromosikan produk Anda. 

7.​ Content Marketing, yaitu strategi dengan membuat konten yang menarik dan 

konsisten. 

8.​ Google Ads, yaitu strategi pemasaran online dengan menampilkan iklan produk 

atau toko online Anda lewat Google. 

 

2.1.2.​  Metodologi 

Adapun metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian terapan, dengan mentransformasikan aplikasi teknologi hermetis terhadap  

berbagai produk bumbu masak nusantara dalam kemasan kaleng. Dengan harapan 

dapat dihasilkan produk bumbu masakan nusantara dalam kaleng yang dapat dibeli 

diberbagai tempat untuk memudahkan masyarakat konsumen dalam memasak 

berbagai makanan sesuai selera mereka.  

Dalam pelaksanaan penelitian ini di mulai dengan kesepakatan kerja sama 

dengan pihak mitra, selanjutnya melalui FGD ditemukan berbagai produk makanan 

khas nusantara yang layak dan secara ekonomis dapat diterima pasar untuk dihasilkan 

produk dalam kemasan kaleng. Selanjutnya dari hasil uji coba dilakukan penelitian 

laboratorium nilai gizi dan kelayakan konsumsinya, termasuk masa konsumsi atau 

https://ginee.com/id/insights/viral-di-tiktok/


10 
 

masa kedaluwarsa produk. Namun demikian berdasarkan hasil riset lapangan 

menunjukkan bahwa untuk ijin edar terbatas pada sertifikasi P-IRT dan Sertifikasi 

halal, pada tahun 1 penelitian ini, sehingga masih ada keterbatasan untuk ijin edar dan 

pemasaran terbatas pada lingkup Propinsi Jawa Timur sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Untuk keberhasilan lebih lanjut maka pada tahun kedua perlu adanya 

pengembangan pemasaran dan pengembangan produk yang bersertifikasi BPOM 

sehingga bisa dikonsumsi langsung sesuai dengan ijin sertikasi yang diperoleh. 

 

2.1.3.​ Kajian Riset Sebelumnya 

Menurut Cenadi (2010) menyatakan kemasan dapat didefinisikan sebagai 

seluruh kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau bungkus atau kemasan 

suatu produk. Ada tiga alasan utama untuk melakukan pembungkusan, yaitu: 

1.​ Kemasan memenuhi syarat keamanan dan kemanfaatan. Kemasan melindungi 

produk dalam perjalanannya dari produsen ke konsumen. Produk-produk yang 

dikemas biasanya lebih bersih, menarik dan tahan terhadap kerusakan yang 

disebabkan oleh cuaca. 

2.​ Kemasan dapat melaksanakan program pemasaran. Melalui kemasan identifikasi 

produk menjadi lebih efektif dan dengan sendirinya mencegah pertukaran oleh 

produk pesaing. Kemasan merupakan satu-satunya cara perusahaan membedakan 

produknya. 

3.​ Kemasan merupakan suatu cara untuk meningkatkan laba perusahaan. Oleh 

karena itu perusahaan harus membuat kemasan semenarik mungkin. Dengan 

kemasan yang sangat menarik diharapkan dapat memikat dan menarik perhatian 

konsumen. Selain itu, kemasan juga dapat mangurangi kemungkinan kerusakan 

barang dan kemudahan dalam pengiriman. 

Kemasan suatu produk diharapkan memberikan sumbangan yang maksimal 

dalam upaya menarik konsumen untuk menggunakan produk yang dikemas. 

Keinginan atau minat untuk membeli dari sebuah kemasan yang menarik inilah yang 

disebut sebagai Impulsive Buying. Menurut Rook D.W dalam Cahyorini & Rusfian 

(2011), Impulsive Buying sebagai kecenderungan konsumen untuk membeli secara 

spontan, reflek, tiba-tiba dan otomatis. Dari definisi ini terlihat bahwa impulsive 

buying merupakan sesuatu yang alamiah dan merupakan reaksi cepat efek dari desain 

kemasan yang bagus dan mengundang minat konsumen untuk menyukai dan memilih 
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produk yang ditawarkan pada konsumen. Impulsive buying terjadi pada saat konsumen 

masuk ke toko ritel dan ternyata membeli produk ritel itu tanpa merencanakan 

sebelumnya, adalah suatu bentuk keberhasilan dari desain kemasan yang dibuat. 

Emosi berkaitan dengan pemecahan masalah pembelian yang terbatas atau 

spontan. Mereka melakukan pembelian tanpa berfikir panjang untuk apa kegunaan 

barang yang mereka beli, yang penting pelanggan terpuaskan. Pembelian impulsif 

didorong oleh kekuatan afektif diluar kendali individu (Tendai & Crispen, 2009). 

Impulsive buying adalah suatu kegiatan yang didasarkan pada emosi seseorang 

yang timbul karena rasa ketertarikan pada produk tertentu. Hal ini tentu di awali 

dengan melihat kemasan dari produk tersebut, sehingga konsumen menjadi tahu, dan 

kemudian tertarik untuk membeli produk yang dikemas tersebut. Ini dilakukan secara 

cepat tanpa berfikir panjang terlebih dahulu, oleh karena itu dengan adanya faktor 

impulsive buying pada konsumen merupakan peluang bagi seorang desainer kemasan 

untuk mengundang minat konsumen dalam membuatkeputusan membeli, dengan 

memperhatikan aspek psikologis konsumen dalam rancangan desain kemasannya. 

Dalam hal ini perancangan kemasan, harus memperhatikan aspek psikologis target 

konsumen, karena dalam keputusan membeli produk, emosi terlibat dalam tuntutan 

memenuhi kebutuhan hidup secara cepat. 

 

2.1.4.​ Referensi Terbaru dan Relevan 

Adapun kebaruan dari riset ini adalah dengan aplikasi teknologi hermetis yang 

semula kemasan bumbu nusantara dikemas secara tradisional dengan cara 

memasukkan bumbu nusantara dalam plastik dan direkatkan dengan api lilin 

kemudian siap dijual dan lama ketahanan konsumsinya adalah 3 hari sampai 5 hari 

saja dan kalau dimasukkan dalam almari es bisa tahan sampai 1 bulan. Dengan 

kemasan yang lama tersebut ada beberapa permasalahan yaitu 1. produk tidak tahan 

lama, 2. produk kurang praktis kalau disimpan sebab terlalu banyak minyak bumbu 

yang keluar dari plastik sehingga kurang higien, 3. kemasan kurang menarik, 4. belum 

adanya market place ditoko-toko online, belum adanya ijin edar dan sertifikat halal. 

Untuk mengatasi hal tersebut, Tim Peneliti dapat memberikan solusi dengan 

kebaruan dan inovasi yaitu dengan cara merubah kemasan dari tradisional menjadi 

modern dengan menerapkan aplikasi teknologi hermetis dalam kaleng. Harapannya 

agar Produk : 
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1. Bisa lebih tahan lama yang semula tahan 1 bulan dengan adanya kebaruan riset dan 

inovasi dengan kemasan dalam kaleng bisa tahan lebih dari 1 tahun,  

2. Produk bumbu nusantara yang sudah dikemas dalam kaleng dan dilabel akan 

terlihat cantik dan higiens sehingga bisa dipasarkan secara online lewat market 

place. 

 

2.2.​ Bagan Kerangka Pikir Pelaksanaan Riset 

Adapun pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bagan alir 

sebegai berikut: 

Bagan Alir Desain Penelitian Tahun I 
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BAB 3 
 

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET 
 

3.1.​ Realisasi Pelaksanaan Riset 
 
​ Sesuai dengan rancangan penelitian yaitu Penelitian tindakan atau action 

Research, maka kegiatan riset di mulai dari survei berbagai produk UMKM dari 

kelompok Geluran Cemerlang yang memenuhi syarat dan memiliki potensi untuk 

dikembangkan pemasarannya melalui perancangan desain kemasan yang sesuai 

dengan kepentingan pasar dan memiliki potensi pangsa pasar yang luas.  Selanjutnya 

dalam tahap need assesment juga dilakukan  FGD dengan berbagai anggota kelompok  

Mitra, untuk  dapat ditetapkan memprioritaskan bumbu masak yang memiliki potensi 

pasar yang luas dan sudah banyak di kenal konsumen pada umumnya. Oleh karena itu 

dala FGD pertama di peroleh kesepakatan dengan pihak mitra untuk mencoba 

beberapa bumbu masak yang kemungkinan bisa dikaleng, dan penetapan bumbu ini 

dengan maksud disesuaikan dengan kondisi produsen  yang kemungkinan belum bisa 

di produksi secara massal, maupun belum tentu dapat ijin edar sertifikasi dari BPOM 

melihat ketersediaan sarana dan prasarana produksi dari mitra. Sehingga pada tahun 

pertama ditetapkan target sertifikasi ijin edar yang dicapai adalah ijin edar PIRT dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo dan sertifikasi halal, untuk kepentingan 

pemasaran produk yang dimaksud. Adapun dari berbagai jenis bumbu masak 

nusantara yang diuji coba untuk di kalengkan adalah: 

1.​ Bumbu Rawon. 

2.​ Bumbu Rendang. 

3.​ Bumbu Gulai. 

4.​ Bumbu Ayam Lodho, dan  

5.​ Bumbu Soto (bisa untuk soto daging maupun untuk soto ayam). 

Uji coba yang diutamakan dalam penelitian ini adalah untuk ke lima bumbu masak 

tersebut, sebagai obyek penelitian,  sekalipun juga dilakukan uji coba produk bumbu 

masak lainnya kalau dari ke lima bumbu masak tersebut, tidak berhasil dalam uji coba 

aplikasi teknologi hermetis pengalengan bumbu masak tersebut, sebagai kemasan 

produksi bumbu masak nusantara tersebut. 
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FGD: Seleksi/Penentuan 5 Jenis Bumbu Masak Nusantara yang akan di Kemas dalam 

Kaleng 

3.2.​ Posisi Kolaborasi. 

Prodi Tim Periset mengacu pada keterlibatan mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Jurusan Manajemen dan Akuntansi yang ikut terlibat langsung dalam 

kegiatan penelitian tersebut, adapun kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa adalah 

ikut serta dalam pembuatan bumbu nusantara, membantu membuat conten untuk 

publikasi di Tik-Tok, IG, FB dan youtube. 

​ Sebagai tindak lanjut  setelah ditetapkannya ke lima produk unggulan bumbu 

masak tersebut, maka kemudian di lakukan uji coba produk pengalengan bumbu 

masak nusantara dengan sewa alat dan tempat untuk produksi bumbu masak tersebut, 

yaitu beberapa langkah yang dilakukan antara lain: 

A.​ Persiapan. 

Untuk persiapan pelaksanaan uji coba produk pengalengan bumbu masak nusantara, 

dalam pelaksanaannya tim melibatkan mahasiswa sesuai dengan jumlah mahasiswa 

yang dilibatkan dalam penelitian ini. Adapun untuk persiapan uji coba, tim yang 

pertama menghubungi pihak mitra yang memperbolehkan tempat produksinya untuk 

uji coba penelitian pengalengan bumbu masak nusantara yang terdiri dari 5 jenis 

bumbu masak yang telah ditentukan dalam FGD sebelumnya, namun juga dilakukan 

uji coba untuk bumbu masak lainnya misalnya Bumbu Nasi Goreng, sehingga jumlah 

keseluruhan ada 6 jenis bumbu yang diuji cobakan.  Selanjutnya berbagai persiapan 

peralatan yang dibutuhkan antara lain adalah: 
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1.​ Mesin Autoclave. 

2.​ Mesin Seamer. 

3.​ Peralatan Masak di dapur. 

4.​ Kompor Gas. 

5.​ Dll yang diperlukan dengan sewa, kepada mitra lainnya di 

lingkungan Kabupaten Sidoarjo. 

 

Sedangkan kaleng untuk kemasan dan bahan baku bumbu masak di beli, sebagai 

catatan khusus untuk kaleng jumlah pembelian harus dalam jumlah yang banyak, dan 

tidak dapat beli dengan cara eceran sesuai dengan kebutuh jumlah untuk uji coba 

semata. 

 

B.​ Tahap Pelaksanaan 

 

​ Pada tahap pelaksanaan uji coba produk pengalengan bumbu masak nusantara 

tersebut, berbagai hasil bumbu yang telah dibuat oleh anggota kelompok UMKM 

Geluran Cemerlang, di bawa ke Pabrik pengalengan yang  bersedia disewa tempat dan 

mesinnya untuk pengalengan aneka bumbu nusantara tersebut. Uji coba yang pertama 

di lakukan terhadap bumbu masak Rawon dari Produk anggota UKM Rawon Dilan, 

dan ternyata berhasil, begitu pula terhadap produk lainnya misalnya Bumbu Ayam 

Lodho dari Chang Kring, juga berhasil begitu pula untuk prodk bumbu masak lainnya, 

semua berhasil dan tidak meledak dengan pemanasan Auto Clave sebesar 114 derajat 

celcius dan tekanan 1 bar, selama 30 menit. Sehingga pengemasan kaleng dengan 

aplikasi teknologi hermetis ini berhasil dilakukan untuk ke 5 jenis bumbu masak 

tersebut, tanpa meledak. 
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Gambar   : Uji Coba Pengalengan Bumbu Masak Nusantara bersama mahasiswa 

peserta MBKM 

 

 

3.3.​ Nama Mitra 

​ Mitra lama adalah Kelompok Masyarakat Usaha Geluran Cemerlang, 

selanjutnya untuk aspek legal standing adalah CV. Budi Lestari Jaya dalam rangka 

legal standing pengembangan usaha, merk dagang dan perijinan, sertifikasi baik 

P-IRT maupun Halal dari Kemenag. 

 

3.4.​ Peran Mitra Riset 

Adapun kontribusi dari mitra sesuai dengan komitmen bersama dengan tim 

penelitian dapat diuraikan kontribusinya adalah sebagai berikut: 

1.​ Untuk pengurusan sertifikasi PIRT dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo 

sebesar Rp. 2.500.000,- 

2.​ Untuk pengurusan sertifikasi halal dari kementerian agama (LPPOM MUI) 

Kabupaten Sidoarjo sebesar Rp. 2.500.000,- 

3.​ Untuk uji lab kandungan dan kelayakan konsumsi sebesar Rp. 2.500.000,- 

4.​ Untuk pengurusan merk dagang  pada desain label produk  sebesar Rp. 

2.500.000,- 

5.​ Untuk konsumsi selama penyelenggaraan FGD dan kegiatan bersama lainnya 

di tempat mitra sebesar Rp. 2.500.000, 

Sehingga secara keseluruhan dana pendamping dari mitra semuanya sebesar 

Rp. 12.500.000,- 

Selain itu secara in-kind kontribusi dari mitra antara lain dapat sampaikan 

sebagai berikut: 

1.​ Mitra menyediakan tempat dan berbagai alat masak bumbu Nusantara di 

maksud mulai dari tenaga ahli masak (Chefnya), peralatan masak serta 

pembelian kaleng kecil serta tempat kemasan sebanyak satu paket. 

2.​ Selain itu mitra juga menyediakan kantornya dan peralatan computer dan 

jaringannya untuk praktek mahasiswa dalam rangka pelaksanaan MBKM bagi 

seluruh mahasiswa yang terlibat dalam program Penelitian ini. 

3.​ Pihak mitra juga menyediakan dukungan dana untuk mahasiswa yang 

membantu pengurusan sertifikasi PIRT ke dinas Kesehatan Kabupaten 



17 
 

Trenggalek dan pengurusan sertifikasi halal ke LPPOM MUI Sidoarjo. 

 

 

 

 

Gambar 5.1. : Proses Pendaftaran ke LPPOM MUI, di Sidoarjo 
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Gambar 5.2. : Proses pengurusan LPPOM kaleng bumbu masak nusantara 

 

 

 

3.5.​ Peran SDM TIM Periset: 

1.​ Mahasiswa membantu dalam uji coba produk dan pembuatan konten media 

sosial. 

2.​ Dosen memberikan arahan kepada mahasiswa dalam membantu transformasi 

teknologi hermetis pengalengan bumbu masak nusantara. 

3.​ Industri, menyediakan tempat penelitian dan uji coba produk berikut dengan 

mesin pengalengan bumbu masak untuk uji coba produk bumbu masak nusantara 

tersebut. 

4.​ Perjanjian Kerja sama dengan Mitra, pada intinya mitra menerima hasil uji coba 

produk untuk diurus ijin sertifikasinya berupa P-IRT dan Halal agar bisa 

dipasarkan dan diterima masyarakat sebagai pengembangan bisnis berbagai 

aplikasi teknologi hermetis pengalengan bumbu masak nusantara tersebut. 
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BAB 4 

EVALUASI PELAKSANAAN RISET 

​ Setelah berhasil membuat uji coba pengalengan produk bumbu masak 

tersebut, maka hasilnya di simpan untuk kemudian diajukan ijin edarnya dari Dinas 

Kesehatan Pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Dari hasil pemeriksaan lab dan uji coba 

hasil produk, maka kemudian diperoleh ijin sertifikasi produk tersebut, dengan merk 

Chang Kring  dengan nomor sertifikasi PIRT sebagai berikut: 

1​ Bumbu Masak Soto Daging dengan sertifikasi PIRT, nomor 4113515131921-27 

2​ Bumbu Masak Rawon, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 4113515111921-27 

3​ Bumbu Masak Gulai, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 4113515101921-27 

4​ Bumbu Masak Lodho, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 4113515121921-27 

5​ Bumbu Masak  Rendang, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 

4113515141921-27 

​ Selanjutnya setelah selesai pengurusan ijin edar PIRT di buat rancangan desain 
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label kemasan untuk memperkenalkan produk tersebut ke pasar. Adapun bumbu 

masak kemasan kaleng yang telah berhasil di buat dan telah mendapatkan ijin edar 

dari dibuatlah rancangan desain label kemasan sebagai berikut: 

 

 

Gambar : Label Produk Bumbu Masak 

Sedangkan kegiatan pengurusan sertifikasi halal dapat di lihat pada beberapa gambar 

sebagai berikut: 

 

Gambar   : Aktivititas peninjauan dapur tempat produksi dalam pengurusan sertifikasi 

Halal. 

Adapun Hasil Evaluasi dapat disampaikan sebagai berikut: 
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BAB 5 
CAPAIAN INDIKATOR KINERJA RISET 

 
 Adapun capaian indicator kiner riset dapat disampaikan sebagai berikut : 

 
No. Luaran Nasional  Internasional Status 

1. Modul /Rancangan MBKM Publika
si Model/rancangankegiatan 
 Merdeka belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) merupakan model pembel
ajaran 
dengan beban satu semester setara 
minimal 20 SKS atas beberapa bebe
rapa mata kuliah yang direkonstruks
i 

Model rancangan kegiatan 
MBKM yang dilaksanakan 
dalam pelaksaan kegiatan 
penelitian, akan melibatkan 
mahasiswa dengan teori dan 
praktek di lapangan secara 
terbimbing oleh dosen mata 

Peraturan Rektor UBHARA 
Surabaya Nomor  2 Tahun 2021 
tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Kegiatan 
Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka di UBHARA 
Surabaya 

 
 

sudah ada  
1. Pedoman 
Pelaksanaan 
MBKM 
2. SK Rektor 
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kuliah yang meliputi beberapa 
mata kuliah sebagai berikut: 
Manajemen Pemasaran (3 SKS) 
Kewirausahaan (3 SKS) 
Manajemen Operasional (3 SKS) 
Budgetting (3 SKS) 
Akuntansi Biaya 1 (3 SKS) 
Akuntansi Biaya 2 (3 SKS) 
Akuntansi Keuangan (3 SKS) 
 

2. 
 
 
3. 

 Hak merk dagang 
 ‘ Changkring”  
 
 
Publikasi di media massa  

 No.Pendaftaran : IPT20211848
64 
https://sg.docworkspace.com/d/
sIMDTqLuXAb-TqJgG 
Publikasi secara online di berita
 lima  
https://beritalima.com/pemberd
ayaan-ekonomi-ukm-geluran-ce
merlang-melalui-pengalemgan-
bumbu-masak-nusantara/ 

 Proses 
 
 
 
Terbit 

4. Uji Lab dari Balai Standarisasi D
an Pelayanan Jasa Industri 
 

Uji lab Produk :  Bumbu masak
 Nusantara 

 Sertifikasi 
Produk 

5. Aplikasi E-Commerce https://tokopedia.link/echa
ngkring dan Web. 
www:global-village.id 

 

 Proses 
siap jual se
cara on-lin
e 
 

6.  Ijin Edar PIRT 
 
  

Produk : Bumbu Rawon, Gula
i, Soto, Rendang dan Lodho. 
 

- Sudah 
Keluar 
Sertifikasi
nya 

7. Video Uji Coba Produk https://youtu.be/Rtjb9bcPWik 
  

 Publish 

8. Sertifikasi Halal  Audit Halal, tgl 29 
Agustus 2022 

 
No. 
ID35110000743620922 

 -  Sudah 
Keluar 
Sertifikasi
nya 

9. Jurnal Internasional IOSR Journal of Business 
and Management 
(IOSR-JBM)  
e-ISSN: 2278-487X, p-ISSN: 
2319-7668. Volume 24, Issue 
11. Ser. VIII (November. 
2022), PP 24-29  

  

Internasional Publish 

 

 

 

 

 

 

https://sg.docworkspace.com/d/sIMDTqLuXAb-TqJgG
https://sg.docworkspace.com/d/sIMDTqLuXAb-TqJgG
https://tokopedia.link/echangkring
https://tokopedia.link/echangkring


24 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 6 

POTENSI DAMPAK PELAKSANAAN RISET TERAPAN 

Adapun potensi dampak dari hasil riset terapan aplikasi teknologi hermetis dalam 

pengalengan ikan tersebut dapat disampaikan sebagai berikut: 

6.1. Nilai Ekonomi Sosial: 

​ Dampak ekonomi sosial dari penerapan aplikasi teknologi hermetis tersebut, 

yaitu ditindak lanjuti dengan  pengenalan pasar secara of-line telah di pasarkan ke berbagai 

tempat sekaligus sebagai perkenalan produk misalnya di food court Cito Mall, di kantin 

Universitas Bhayangkara Surabaya, di Mall Royal Plaza dan lain-lain masih dalam proses 

penjajakan ke Indomart, Indo grosir dan alfa mart masih dalam penjajakan kerja sama.  

​ Untuk Produk Bumbu masak tersebut telah di pasarkan di Market Place Toko Pedia, 

dengan di Web,  www: global-village.id. dan tiktok. 
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BAB 7 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama tersebut maka dapat 

disimpulkan berbagai langkah dan tindakan atau saran penelitian selanjutnya 

sebagai berikut: 

1.  Pengembangan Brand Dan Pemasaran Hasil Produksi Pengalengan Bumbu 

Masak Nusantara. 

2.  Legal Aspek Pengurusan Merk Dagang Bumbu Masak Nusantara Dengan 

Merk Chang Kring, Ke Kemenkumham. 

3. Pengenalan Dan Pemasaran Produk Secara Baik Secara Of-Line, Maupun 

Secara On-Line. 

4. Pengembangan Jaringan Pemasaran Dan Distribusi Baik On-Line Maupun 

Of-Line (Kerja Sama Of-Line Dengan Indomart, Indogrosir, Alfa Mart, 

Dan  Bekerja Sama Dengan Market Place Secara  On-Line. 

5. Pengembangan Good Manufacturing Practices Produk Bumbu Masak 

Nusantara Dalam Kaleng, Untuk Capaian Sertifikasi BPOM. 

 

Selain itu pada tahapan berikutnya perlu adanya riset dalam 

pengembangan lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Dilakukan penyeragaman merk dan berbagai tool pemasaran lainnya, mulai 
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dari  penetapan labeling, administrasi produk dan katalog, leaflet, infomasi 

kandungan,cara penggunaan bumbu, dll 

2. Pengurusan merk dagang kemenkumham 

3. Pengenalan dan penawaran kerja sama pemasaran dengan Indomart, Alfa 

mart dan Indogrosir. 

4. Realisasi kerja sama produksi dengan mitra pemasaran baik on-line maupun 

off-line 

5. Pembenahan sistem produksi untuk capaian ijin edar dari BPOM, untuk 

menigkatkan kualitas produk dan keamanan produk secara higienis dan 

perpanjangan ijin edar untuk perluasan pasar. 
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LAMPIRAN 
 
 

1.​ Bahan Paparan/Presentasi Laporan Akhir 
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2.​ Berita Acara Penyelesaian kegiatan antara pihak kedua (Lembaga Riset) 
dengan Penerima (Periset) 
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3.​ Hasil Evaluasi Internal oleh Lembaga 
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4.​ Lampiran Kompilasi Capaian indikator Kinerja Riset (Luaran) yang 
tercantum dalam perjanjian 
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No. Luaran Nasional  Internasional Status 

1. Modul /Rancangan MBKM Publika
si Model/rancangankegiatan 
 Merdeka belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) merupakan model pembel
ajaran 
dengan beban satu semester setara 
minimal 20 SKS atas beberapa bebe
rapa mata kuliah yang direkonstruks
i 

  

Peraturan Rektor UBHARA 
Surabaya Nomor  2 Tahun 2021 
tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Kegiatan 
Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka di UBHARA 
Surabaya 

 
 

sudah ada  
1. Pedoman 
Pelaksanaan 
MBKM 
2. SK Rektor 

2. 
 
 
3. 

 Hak merk dagang 
 ‘ Changkring”  
 
 
Publikasi di media massa  

 No.Pendaftaran : IPT20211848
64 
https://sg.docworkspace.com/d/
sIMDTqLuXAb-TqJgG 
Publikasi secara online di berita
 lima  
https://beritalima.com/pemberd
ayaan-ekonomi-ukm-geluran-ce
merlang-melalui-pengalemgan-
bumbu-masak-nusantara/ 

 Proses 
 
 
 
Terbit 

4. Uji Lab dari Balai Standarisasi D
an Pelayanan Jasa Industri 
 

Uji lab Produk :  Bumbu masak
 Nusantara 

 Sertifikasi 
Produk 

5. Aplikasi E-Commerce https://tokopedia.link/echa
ngkring dan Web. 
www:global-village.id 

 Proses 
siap jual se
cara on-lin
e 

6.  Ijin Edar PIRT 
 
  

Produk : Bumbu Rawon, Gula
i, Soto, Rendang dan Lodho. 
 

- Sudah 
Keluar 
Sertifikasi
nya 

7. Video Uji Coba Produk https://youtu.be/Rtjb9bcPWik 
  

 Publish 

8. Sertifikasi Halal  Audit Halal, tgl 29 
Agustus 2022 

 
No. 
ID35110000743620922 

 -  Sudah 
Keluar 
Sertifikasi
nya 

9. Jurnal Internasional IOSR Journal of Business 
and Management 
(IOSR-JBM)  
e-ISSN: 2278-487X, p-ISSN: 
2319-7668. Volume 24, Issue 
11. Ser. VIII (November. 
2022), PP 24-29  

Internasional Publish 

 
5.​ Laporan Keuangan 
 

https://sg.docworkspace.com/d/sIMDTqLuXAb-TqJgG
https://sg.docworkspace.com/d/sIMDTqLuXAb-TqJgG
https://tokopedia.link/echangkring
https://tokopedia.link/echangkring
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6.​ SPTJB 
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7.​ Bukti kerjasama dengan mitra riset 
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8.​  Dokumentasi Produk atau Luaran Riset (foto dan Video) 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar : Aplikasi e-commerce yang telah dibangun  
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Gambar : Kegiatan FGD 
 
 

 
Link video kegiatan penelitian atas nama bu Siti  
https://youtu.be/Rtjb9bcPWik 
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9.​ Arsip Publikasi Berita 
 
Publikasi Artikel secara online “Berita Lima” 
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Publikasi Jurnal Internasional  
 

 
 
 
 
 



42 
 

 
a.​ Bumbu Masak Soto Daging dengan sertifikasi PIRT, nomor 

4113515131921-27 

 

Gambar : Sertifikat PIRT Bumbu Masak Soto Daging 

b.​ Bumbu Masak Rawon, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 

4113515111921-27 

 

Gambar   : Sertifikat Bumbu Masak Rawon 
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c.​ Bumbu Masak Gulai, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 

4113515101921-27 

 

Gambar   : Sertifikat PIRT Bumbu Masak Gule 

 

d.​ Bumbu Masak Lodho, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 

4113515121921-27 

 

 

Gambar   : Sertifikat PIRT Bumbu Masak Lodho 
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e.​ Bumbu Masak  Rendang, dengan nomor sertifikat PIRT nomor, 

4113515141921-27 

 

Gambar   : Sertifikat PIRT Bumbu Masak Rendang 
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Gambar : Sertifikat Halal dari MUI 
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4​  
5​  
6​  
7​  
8​  
9​  
10​  
11​  
12​  

13​  
14​  
15​  
16​  
17​  
18​  
19​  
20​  
21​  
22​  
23​  

 
Gambar : Proses pengembangan brand produk bumbu masak 
nusantara 
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